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Pembelajaran bahasa Arab harus dikelola atau daj@@en yang lebih baik
lagi agar proses pembelajaran bahasa Arab ment@sdi yang optimal. Untuk
merealisasikan hal tersebut, implementasmharah qir&’ah dalam pembelajaran
bahasa Arab merupakan kunci keberhasilan pembatajaahasa Arab baik di
tingkatan madrasah ibtida’iyah maupun sampai paggkdtan madrasah aliyah.
ImplementasiMahéarah Qird’ahdalam pembelajaran bahasa Arab yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian merupaken keberhasilan dari semua
Maharahdalam pembelajaran bahasa Arab.

Keterampilan membac&l@héarah Qird’ah) merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang perlu ditingkatkan dan dikembangkdaivitas membaca pada
hakikatnya bukan sekadar mengucapkan lambang-lamibamyi (huruf) dalam
sebuah teks dengan baik, tetapi merupakan aktiystag kompleks yang melibatkan
berbagai aspek kecakapan berbahasa lainnya damange@embaca untuk dapat
memahami teks dengan baik. Untuk mencapai hal ketsedalam proses
pembelajaran membaca para siswa perlu dibekali atergjrategi atau teknik
membaca yang tepat yang dapat memudahkan merelta dedmahami teks.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengunglelph mendalam tentang
proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah ANgderi 1 Semarang terutama
dalam implementasmaharah gird&’ahdalam mengembangkan keterampilan siswa
membaca teks bahasa Arab pada aspek pemahamanmgipgiti; pemahaman
informasi dalam teks (isi teks) dan pemahaman ak&k kalimat dalam paragraf.
Berdasarkan tujuan tersebut, hasil penelitian ihamhpkan dapat menjadi model
alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajarambaca Bahasa Arab. Sebagai
bahan pemikiran bagi instansi terkati seperti Ketnnem Pendidikan dan Kementrian
Agama Republik Indonesia sedtake holdeMadrasah Negeri 1 Semarang sebagai
bahan pertimbangan untuk meningkatkan pengelolaarbglajaran.

Fokus penelitian ini tertuju pada tiga hal, yail) perencanaan pembelajaran
bahasa Arab dalammahérah qird’ah di MAN 1 Semarang (b) implementasi
pembelajaran bahasa Arab dalamah&rah qird’ahdi MAN 1 Semarang, dan (c)



penilaian pembelajaran bahasa Arab dataamarah gird’ahdi MAN 1 Semarang itu
dilaksanakan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitialitatif dengan rancangan
studi kasus. Tekhnik yang digunakan untuk mengukagpuldata berupa: studi
dokumentasi, wawancara mendalam dan observasisipadi. Analisis dan
pengolahan data dilakukan dengan cara: 1) reduts;; @) penyajian data; dan 3)
mengambil simpulan atau verivikasi. Untuk mendapatitata yang valid, dilakukan
triangulasi data dan metode. Artinya data yang sdionagkap dari berbagai sumber
dan metode yang berbeda-beda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kegiatanepeanaan pembelajaran
bahasa Arab dalam€maharah qird’ahdi MAN 1 Semarang sudah dilaksanakan
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari berbagajitan proses pembelajaran namun
kurang implementatif dalam menyusun administrasnipelajaran. 2) Pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab dalamharah qird’ahdi MAN 1 Semarang merupakan
kegiatan yang utama dalam semua kegiatan pemizidpmhasa Arab dalam semua
maharahatau keterampilan di madrasah tersebut sudahsdikan oleh semua guru
bahasa Arab dengan maksimal, namun masih ditemoikfinpeneliti beberapa guru
dalam mendidik kurangn maksimal dalam menggakmsitanak didik. 3) Penilaian
pembelajaran bahasa Arab dalamaharah gir&’ahdi MAN 1 Semarang masih
bersifat klasikal belum bisa menilai dengan seaadavidual, sehingga kualitas diri
siswa belum bisa diketahui dengan jelas dan cerBanh. dalam penyusunan saol
bahasa Arab dalammahéarah gird’ah masih banyak ditemukan soal yang tidak
memenuhi kreteria penyusunan soal yang baik dad. val

Dari hasil penelitian dapat disampaikan saran-sse@agai berikut:

Pertama, pada tahap perencanaan pembelajaran bafssaalammaharah
gird’ah di MAN 1 Semarang perlu dipersiapkan dengan belaar baik agar para
guru dalam menyusun administrasi pembelajarn selrgan kurikulum yang telah
digariskan oleh kementrian agama Republik Indonesgmr tujuan pembelajaran
tercapai. Baik tujuan, materi, motode, permainanpua alat peraga harus dirancang
dan direncanakan dengan benar dan baik, agar prpsesbelajaran lebih
menyenangkan dan efektif.

Kedua, pada tahap implementasi perencanaan peanaaldjahasa Arab dalam
maharah qir&’ah hendaknya memaksimalkan waktu yang tersedia untuk
pembelajaran, proses pembelajaran hendaknya mempaérpaduan antara mata
pelajaran dan tekhnik yang terpusat pada pengoldaarpemecahan masalah, yang
dapat menimbulkan daya kreasi dan inovasi siswa.



Ketiga, pada tahap penilaian pembalajaran bahasta dalarmahéarah gir&’ahperlu
menenkankan adanya uapaya untuk menggali daya kredsdan pada prinsipnya
bahwa pelaksanaan penilaian atau tes adalah letdérrgana, lebih efektif dan mudah
dipahami, baik oleh sesama evaluator maupun o$sVvesi



IMPLEMENTASI MAHARAH QIRA'AH DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB (STUDI KASUS DI MAN 1 SEMARANG TAHUN
PELAJARAN 2009-2010)

Sinopsis oleh: Muhammad Imam Mursid

. PENDAHULUAN

Masuknya bahasa Arab ke Indonesia bersamaan detejangnya atau
tersiarnya agama Islam, namun demikian perkembarygariidak se pesat
perkembangan agama Islam di Indonesia

Bahasa Arab menarik minat jutaan penduduk duniakunmtempelajarinya,
karena sebagian istilah Islam berasal dari bahaah.Bahasa Arab juga telah
diajarkan di berbagai Pesantren di Indonesia. Bamyaversitas internasional
dan beberapa sekolah menengah internasional tetsigajarkan Bahasa Arab
(Arabic as Foreign LanguageBahasa Arab berkembang semakin luas dengan
munculnyasoftware siaran TV berbahasa Arab, dan pembelajardime

Asal mula atau rumpun bahasa Arab adalah sebuads&®a®emitic yang
muncul dari daerah yang sekarang termasuk wilayedb ASaudi. Bahasa ini
merupakan sebuah bahasa yang terbesar dari sdghjpenutur dalam keluarga
bahasa Semitic. Bahasa Arab juga serumpun dendaasddbrani dan bahasa
Aram. Namum bahasa Arab modern telah diklasifikasikebagai suatu makro
bahasa dengan 27 sub-bahasa Arab daerah atau (a&igk). Bahasa-bahasa
tersebut dituturkan di seluruh kawasan semenanjwalp, sedangkan bahasa
Arab baku atau resmi diketahui dan dipelajari diusén dunia Islant.

Keberadaan Bahasa Arab erat sekali dengan keberd@dasm muslimin
hingga akhir zaman nanti, bahasa Arab akan tetagi a®lama al-Qur'an dan
Hadits Rasulullatshallallahu alahi wa sallamjuga abadi dan langgeng, secara
tidak langsung dengan tidak adanya al-Qur an dafit$éiaudah barang tentu akan
menjadikan bahasa juga akan hilang.

Maka sudah menjadi kewajiban sebagai kaum muslimintuk
mempelajarinya dan berusaha seoptimal mungkin urdakat menguasai

kemahiran bahasa ini. Bahkan wajib bagi kaum musliomtuk mendalaminya,



karena bahasa Arab sebagai sarana untuk memdafigabullah dan Sunnah
Rasulullahshalallahualaihi wa sallam

Penduduk Indonesia merupakan pemeluk agama Isldranygak di dunia,
yang sudah barang tentu banyak orang yang mempditgaatur-literatur atau
buku-buku yang berbahasa Arab, karena sumber-sukdjean agama Islam
bersumber dari dan dengan bahasa Arab, terutan@uran dengan tafsir-
tafsirnya dan al-Hadits dengan limu-limunya.

Semestinya perkembangan bahasa Arab di Indonesia hebih maju dan
pesat ketimbang bahasa asing lainnya, seperti &dhggris, bahasa Mandarin,
bahasa Jepang, bahasa Perancis dan lain-lain. ltnotak ada beberapa faktor
yang menjadikan bahasa Arab tidak atau belum lageelmbang di Indonesia.

Menurut hemat penulis bahwa bahasa Arab di Indanmesisin merupakan
bahasa AsingHoreign languagg belum bisa menjadi bahasa ked&edond
language, sehingga perkembangannya sangat lambatst@aman,sementara itu
bahwa keberadaan bahasa Arab sangat dibutuhkagalianindonesia.

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sampai sadielum mampu
menunjukkan keberhasilan yang dapat diharapkarkdmamateri bahasa Arab
cenderung menjadmomok dan tidak disukai oleh banyak siswa. Kenyataan
seperti ini membawa kesan bahwa bahasa Arab menpba#hasa yang sulit
dipelajari dibandingkan dengan bahasa asing yamgyaa meskipun pada
dasarnya bahasa Arab tidak sesulit yang dibayandgkaususnya bagi orang
Indonesia yang beragama Islam, sebab pada hakekateseka setiap hari telah
menggunakan bahasa Arab dalam praktek-praktek hingdaseperti ketika shalat
dan berdoa. Selain itu, banyak sekali kosa katagesamdonesia yang berasal dari
bahasa Arab yang sebenarnya mempermudah untuk riz¢anioga.

Jika selama ini pembelajaran bahasa Arab belum npgkikan hasil yang
maksimal, hal itu lebih disebabkan oleh pengganaymiyang kurang maksimal.
Mulai dari penyediaan sumber daya manusianya saagagan sumber daya
materialnya termasuk di dalamnya persoalan metgdoldan strategi
pembelajaranya.

Proses pembelajaran bahasa Arab di Indonesiaateautli level Madrasah
Ibtida’iyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Mashh Aliyah (MA)



belum ditemukan strategi pembelajaran bahasa Arang y menarik,
menyenangkan dan efektik sehingga akan berkesamabbhhasa Arab adalah
mata pelajaran yang tidak menyusahkan, agar basigaka yang minat untuk
mempelajarinya serta mendalaminya.

Belum berhasilnya Proses pembelajaran bahasa Arklg@hesia menurut
Azhar Arsyad disebabkan oleh beberapa hal diantaradalah: Mereka (Siswa
siswi) tidak produktif, sikapnya defensif, tidakiregatif, tidak ada komunikasi
humanistik antara orang-orang yang ada di dalamskglerhatian tidak terfokus,
tidak terlibat secara utuh dan menghafal diangghgk trelevan lagi dengan masa
kini. 2

Untuk menjawab kebuntuan tersebut diatas maka Keman Agama
mengeluarkan Peraturan Menteri Agama Republik Iedian (PERMENAG)
nomor 2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi aoludan Standar isi
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrgaah dipersiapkan untuk
pencapaian kompetensi dasar berbahasa, yang meneakpat ketrampilan
berbahasa yang diajarkan secara integral, yaituimeak, berbicara, membaca
dan menulis.

Menurut hemat penulis bahwa dalam proses pembatafzahasa asing ada
beberapa hal yang harus dikuasai oleh siswa yalagndgaris besarnya dibagi
menjadi dua bagian yaitu materi bahakmguage materigl dan ketrampilan
berbahasadnguage skill.

Diantara materi bahasdafguage materigl yaitu bunyi bahasafdnetil),
Struktur bahasaSintaksi$, dan kosa katavfcabularie¥, sementara ketrampilan
bahasa language skill meliputi menyimak, berbicara, membaca dan menulis

Mengacu pada ketrampilan bahas@nguage skil yang meliputi
menyimak, berbicara, membaca dan menulis harus teskembang dengan
sinergi dan lebih baik, ketrampilan menyimak adalkétrampilan yang
berhubungan bunyi bahasa, dengan harapan siswa léisa jeli dalam
mendengarkan penutur aslafive speakejs

Setelah siswa mampu mendengarkan dengan baik makea disa

menirukan bahasa penutur asiiafive speakejs maka muncullah ketrampilan



yang kedua yaitu ketrampilan berbicara tanpa memap&an dulu tulisan dan
go’idah.

Ketrampilan bahasa yang ketiga dan keempat adakahmpilan membaca
(mahérah qir&’a) dan ketrampilan menulis maharah kitdba)) kedua
ketrampilan tersebut diberikan atau diajarkan derggrapan agar siswa setelah
mampu berbicara maka bisa membaca dan menulis,adefilgsofi runtutan
ketrampilan seorang anak yang baru lahir sampaas@wlalam menjalani fitrah
kebahasaan.

Namun yang dimaksud oleh penulis bahwa ketrampiiambacarfiaharah
gird’ah) disini adalah ditingkat lanjutan menengah atas @ Madrasah Aliyah
yang sudah barang tentu berbeda dengan fitrah &shah manusia. Ketrampilan
membaca rhahdrah gird’al) dalam bahasa Arab di Madrasah Aliyah adalah:
diharapkan peserta didik bisa menangkap arti dafurgh situasi yang
dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan trensébut.

Sedangkan tujuan Ketrampilan membacaaliarah qird’al) adalah
mengubah lambang tulis menjadi bunyi, karena lambiutis Arab berbeda
dengan lambang tulis latin, lambang tulis arab damdari kiri kanan ke kiri dan
semua huruf arab adalah konsonan atau huruf mediang vocalnya (huruf
hidupnya) harus memaksyakl(tanda vocal).

Tujuan Ketrampilan membacamé@harah gir&’af) yang kedua adalah
kemahiran memahami makna bacaan. Aspek ini merapiitadari kemahiran
membaca. Ada tiga unsur yang harus diperhatikan dieembangkan dalam
pelajaran membaca untuk pemahaman ini, ialah Uagar kalimat dan paragraf.
Ketiga unsur ini bersama-sama mendukung makna slaiu bahan bacaan.
Gabungan kata membentuk satuan yang lebih besay g&ebut kalimat;
gabungan kalimat membentuk satuan yang lebih bagayang disebut paragraf;
dan dari paragraf-paragraf tersusunlah bab danbdhrbab tersusunlah sebuah
buku.*

Disamping itu bahwa tujuan mata pelajaran bahasab Ati Madrasah
Aliyah adalah sebagai berikut: (a). Mengembangkamadmpuan berkomunikasi
dalam bahasa Arab, baik lisan maupun tulis yangcalelp empat kecakapan

berbahasa, yakni menyimaist{ma’), berbicaraKalam), membacadird’ah), dan



menulis kitabah. (b). Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnigadaaArab
sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadutaata belajar, khususnya
dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam. (c).ddebangkan pemahaman
tentang saing keterkaitan antara bahasa dan bsestim memperluas cakrawala
budaya. Dengan demikian, peserta didik diharapkamitiki wawasan lintas
budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.

Dengan adanya peraturan tersebut ha#te holdermadrasah harus lebih
kooperatif dan respektif untuk menyambut bahkamgaplikasikan peraturan
tersebut, dengan harapan agar proses pembelajatease Arab di Madrasah
lebih baik dan meningkat, dibanding tahun-tahurekgbnya.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang adalah sebuahagall yang terbesar
di Jawa Tengah yang jumlah muridnya lebih daribgesiswa, sementara itu
madrasah tersebut berdiri dan berkembang di baaahgan kementerian Agama
Republik Indonesia, seharusnya madrasah tersebbth leaktif untuk
mengimplementasikan hasil dari peraturan kememtetersebut akan ada
perubahan dalam proses pembelajaran terutama resgmlajaran bahasa Arab.

Selama kurun waktu dua tahun ini setelah diberlakoiga kurikulum
terbaru (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) tbrgeMadrasah Aliyah Negeri
1 Semarang sudah berupaya dengan keras untuk nadagaderubahan-
perubahan ke arah positif terutama dalam prosesbg@apran bahasa Arab
namun upaya-upaya tersebut kurang bisa membuah&sih yang diharapkan
oleh beberapa pihak diantaranya orang tua walidnpendidik, Madrasah, dan
juga parastake holdeMadrasah.

Diantara upaya kepala madrasah untuk meningkatialit&s para pendidik
dan juga sarana prasarana yaitu dengan mengirimi&kegasi atau guru untuk
mengikuti pelatihan tentang KTSP maupun pembelajdvahasa Arab baik
ditingkat regional maupun ditingkat nasional, damga merealisasikan atau
membeli kaset atau vcd pembelajaran bahasa Arab.

Disamping upaya tersebut diatas, kepala MadrasaklatAl Negeri 1
Semarang juga berupaya dengan cara mengadakan |pgmraye baca tulis al-
Qur'an (BTA), yang dilaksanakan pada sore haruuyddri pukul 14.00-16.00, hal



tersebut dilakukan untuk mengantisipasi atau measgasiswa-siswi yang
mempunyai latar belakang pendidikan baca tuliswafd@ rendah.

Menurut letak geografi MAN 1 Semarang memang dikgli oleh Pondok-
pondok pesantren, tetapi tidak semua siswa mayabel@u bertempat tinggal di
pesantren dan tidak semua siswa merupakan alunthipdadok pesantren,
sehingga penguasaan akan baca tulis Arab masiahrend

Sebenarnya upaya kepala madrasah untuk meningkatkaa tulis Arab
telah banyak melakukan inovasi dan peningkatan,unakadang-kadang kurang
mendapatkan respon positif dari beberapa pihakati@mya dari guru itu sendiri
maupun dari siswanya.

Itulah sebabnya penulis sangat tertarik untuk meskgn penelitian di
madrasah tersebut yang menurut tataran idealissssarana prasarana, baik yang
berupa perangkat lunaksdftwarg dan perangkat kasarnydafdwarg telah
disediakan oleh pimpinan namun belum bisa membumh&sil yang diharapkan.

Contoh perangkat lunalS¢fwarg adalah adanya kurikulum yang dirancang
sendiri oleh madrasah yang sesuai dengan kebutwoatohnya yaitu materi
Baca Tulis al-Qur'an (BTQ), Sementara perangkaakas adalah berupa buku-
buku atau pedoman admistrasi pembelajran BTQ tetskn juga keuangan.

Setelah penulis mengamati hasil tes akhir semest8tAN 1 Semarang,
pada tahun pembelajaran 2009-2010 di beberapa, kiktagaranya di kelas X 1
dan 2, XI IPA 5 dan di kelas XI Bahasa 2 sertaalak Xl IPA 1 dan 2 belum
bisa menghasilkan nilai yang diharapkan.

Siswa yang diamati penulis berjumlah 190 siswa s¢an@ yang telah
tuntas hanya baru mencapai tiga perempat jumlaasyang diamati, sementara
yang harugemdiasiatau mengulang masih sekitar seperempat dari jusitava
yang diamati, dan yang belum mencapai nilai kegantaata-rata nilai mereka di
bawah nilai enam, karena untuk mencapai nilai mahiatau ketuntasan siswa
harus mendapatkan nilai 7 (sesuai kesepakatarpPadidik/guru).

Seorang siswa bisa dikatakan mencapai nilai tutématama dalam
maharah gird&’ahharus mampu membaca dan memahami makna wacamias tert

paparan atau dialog tentang perkenalan, kehidugduaiga, hobi, pekerjaan,



remaja, kesehatan, fasilitas umum, pariwisata, hkigsah Islam, kebudayaan
Islam, budaya Arab, dan hari-hari besar Islam.

Dalam perspektif Kurikulum Tingkat Satuan PendidikgKTSP) bahwa
ketuntasan belajar peserta didik ditetapkan olehPABNMA masing-masing.
Penetapan Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBtd) Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) di SMA/K/MA pada tiap mata pelajaraberbeda-beda setelah
diperhitungkan tingkat kompleksitas, daya dukung otdake (kemampuan rata-
rata peserta didik)

Menurut hemat penulis bahwa proses pembelajaraashafrab di MAN 1
Semarang kurang maksimal atau belum bisa mencasli yang diharapkan
karena belum bisa mencapai seratus persen turgagntara bahwa proses
evaluasi masih terfokus pada ujian atau tes tsdidang di dalam tes tulis tersebut
adalah pemahaman tentang beberapa bacaanqafiah dan menulisatau
dengan kata lain yang digali bamaharah gird’ah dan maharah kitabahja

Menurut pengamatan penulis, bahwa proses pemlsajang dilakukan
guru masih bersifattagnandengan maksud bahwa guru belum mau mengadakan
inovasi dari tahun ke tahun, sehingga hasilnyapuasiimjuga belum bisa
membanggakan, sementara strategi proses pembelajag dianjurkan,
kurikulum, dan materi ajar serta fasilitas sudahngaéami perubahan dan
peningkatan.

Sebagai bukti bahwa para guru belum mau mengadadarbahan dalam
proses pembelajaran yaitu para guru ketika mengajasih banyak yang
menggunakan metode ceramah. Adanya metode cerarsgbut maka proses
pembelajaran belum bisa membuat murid atau siskih Bktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan.

Ketika proses pembelajaran bahasa Arab berlangseogang guru dalam
mengimplemtentasikmmaharah qird’ah atau membahas suatu bacaan masih
mendominasi kelas dengan bukti bahwa guru masihtarjemahkan materi
tersebut sementara siswa hanya sekedar menuliyaagi diberikan guru saja,
sehingga potensi anak tidak tergali, padahal meénkhaeruddin dan kawan-
kawan bahwa dalam pengelolaan kegiatan pembelaguan perlu memiliki

kemampuan merancang pertanyaan produktif dan mangmyajikan pertanyaan



sehingga memungkinkan semua peserta didik tetibgkt secara mental maupun
fisik.®

ltulah beberapa hal yang menarik penulis untuk titeng@roses
pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarasgg yberkaitan dengan
implementasi Ketrampilan membacangtérah qird’ah) dalam pembelajaran
bahasa Arab dalam perspektif KTSP, dengan haragamienemukan kelebihan
dan kekurangan, sehingga penulis tesis ini bisa eekan sumbangsihnya
terhadap pengelola Madrasah tersebut agar proselsefmgaran akan lebih baik
dan meningkat.

Jeremy Harmer dalam bukunya yang berjudul How t@cheEnglish
berpendapat bahwa:

Students are the people who need practice, in otfueds, not teacher. In
general terms, therefore, a good teacher maxim&€$ (Student Talking
Time) and minimizes TTT (Teacher Talking Tjife

Menurut pendapat Jeremy Harmer tersebut bahwa dafaoses
pembelajaran yang baik adalah bagaimana seorangmembangkitkan siswa
untuk mempraktekkan apa yang didapatkan oleh sidwé&kan guru yang
mempraktekkannya. Peran guru sekedar mengkoordiair guru yang baik
adalah guru yang mampu memberikan peluang selaasyla kepada siswa untuk
mengapresiasikan seluruh potensinya dan menekenyalidalam berekspresi di
dalam kelas.

Seorang guru dalam mendampingi siswanya ketikaaderjproses
pembelajaran harus mampu membuat siswanya lebil, akbvatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan terutama dalam mengimpl&asikan malérah
girdah sehingga siswa mampu memahami materi ajar ataeme@n makna
dan kandungan igjir&ah dengan sendirinya tanpa dituntun oleh guru namun
hanya di bimbingan dan didampingi seorang guru saja

Melihat latar belakang yang ada di MAN 1 Semarategutama dalam
proses pembelajaran bahasa Arab, maka peneliti Eah dekat lagi untuk
mengadakan penelitian mengapa proses pembelajanasd Arab belum berhasil
sementara sarana dan prasrana pembelajaran seb@rsdaya manusia (SDM)
telah dipersiapakan sebaik mungkin.



Berdasarkan deskripsi tentang proses pembelajathash Arab tersebut
diatas, peneliti sangat tertarik untuk mengkajiiHemendalam tentang proses
pembelajaran bahasa Arab dalamarérah gir&ah, karenamahérahini sangat
dominan dalam proses pembelajaran bahasa Arab. shqueneliti mengambil
fokus penelitian ini adalah (1) manajemen pembelajamerupakan kunci
keberhasilan proses pembelajaran terutama dalansiasati dan memahami
makérah qir&ah dalam pembelajaran bahasa arab; (2) deskripsi cara
mengimplementasikan maharah tertutammahérah qirdah karena maharah
tersebut merupakan kunci keberhasilan suatu prosedelajaran bahasa Arab;
(3) proses penilaian dalam mengimplementasikan rahhg&ersebut sehingga
keberhasilan bisa diukur secara empiris, dengaapharseorang pendidik mampu
menciptakan kondisi kelas yang dinamis dan komuifjkdengan artian siswa
bukan sebagai objek didik tetapi siswa sebagairfzedalik.

Agar pembahasan karya tulis ini tidak terlalu matelmaka penulis
membatasi dengan judul: IMiplementasi Maharah Qir&ah dalam

Pembelajaran Bahasa Arab Studi Kasus di MAN 1 Semang”.

A. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul yang diangkat oleh penulis, amdapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan dan implememtgidrah Qirdah dalam
proses pembelajaran Bahasa Arab di MAN 1 Semarang?

2. Bagaimanakah proses penilaian atau evaluasi atgdementsasi
Mahérah Qir&ah tersebut dalam proses pembelajaran Bahasa Arab di
MAN 1 Semarang?

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk menjawab persoalan di atas, maka metode ipanelang peneliti
gunakan dengan menggunakan beberapa metode; absemsvancara, dan
dokumentasi.

Metode observasi peneliti gunakan untuk penggatflata yang berkaitan

dengan; bagaimanakah perencanaan dan implemévitdsrah Qir&ah dalam



proses pembelajaran bahasa Arab?, dan bagaimarsngeb terhadap aktivitas
belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajareta pelajaran bahasa Arab
Metode ini peneliti gunakan karena untuk mengulasgulas dan mencatat secara
sistematis kejadian atau fenomena yang akan ditelit

Adapun metode wawancara, peneliti gunakan untukggendata dari para
pelaku dan penerima (pendidik dan peserta didikpndamengimplementasi
Mahérah Qir&ah, yang berkaitan dengan; penyusunan perencanadefsgaran
dan implementasi serta evaluddahdrah Qir&ah dalam proses pembelajaran
bahasa Arab sehingga akan menumbuhkembangkantaktbelajar peserta didik
terhadap mata pelajaran bahasa Arab, dan aktibigégar peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran mata pelajaran bahasa Agagah menggunakan strategi
pembelajaran kreatif inovatif. Metode ini pendhtkukan dengan cara melakukan
pembicaraan (yang diikuti dengan pertanyaan) sdaagsung dan yang peneliti
tanya memberikan jawaban atas pertanyaan yangitppenetarr

Sedangkan metode dokumentasi, peneliti gunakark Untelengkapi” data
yang dirasa masih kurang (yang belum tercakup datdrservasi maupun
wawancara). Metode ini peneliti peroleh dari beparaumber, baik yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahsgsta notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya

A. Mah arah Qir &'ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab.

Sebagaimana penulis ketahui bahwa membQg@’'éh) mengandung tiga
aspek pemahaman yaitu memba@ad’'ah) sebagai methode, membacaré’ah)
sebagai unsur bahasangdatul al-lughalh dan membaca Qird’ah) sebagai
keterampilan membac®@héarah Qird’aly.

Menurut hemat penulis kalau bahasa sebagai methddlah sebuah
metode yang dilakukan oleh seseorang pengajapatadidik untuk merubah anak
didik atau siswa agar siswa ada perubahan yaituddgabelum mampu membaca
menjadi bisa mampu untuk membaca. Jadi penekanadatah bagaimana guru
atau pendidik bisa menjadikan anak didiknya daturbebisa membaca tulisan
Arab jadi bisa atau mampu membaca yang sesuai defajdah-kaidah bahasa
Arab.



Sedangkan membaca dalam perspektif unsur baha@daful al-lughah
adalah bahwa membaca adalah merupakan sebuah kejlzanatau materi yang
harus di baca oleh seseorang yang sesuai dengangkp pendidikan dengan
mempertimbangkan waktu dan tempat.

Mambaca dalam persepiktif sebagai keterampil&tah@rah Qird’ah
adalah pada penekanan pemahaman nashkah-nashialatAvgmuthéla'ah)agar
siswa dapat membaca dan memahami teks yang beabAhas dengan beberapa
tekhnik dan strategi.

Namun dalam konteks proses pembelajaran bukan jpeagamaka
tekhnik atau strategi pembelajaran bahasa Arabnddtamahiran membaca
(Mahéarah Qir&’ah) dimulai dengan mengajukan seperangkat mufrodatafkos
kata) dan tarkib (susunan kalimat) dalam kontekenéu, dilanjutkan dengan
berlatih menuturkan, setelah siswa mendengarkasedatnua kemudian baru
memulai siswa belajar mufradat dengan membaca. Kadmangkah ini
dilakukan seperti ketika guru menggunakan metouddasyarah, sam'iyah-
syafawiyahdan lain-lainnya. Atau bisa juga dengan mengilarigkah-langkah
sebagai berikut:

a. Guru membacakan beberapa kalimat dan jumlah dis@eajelasan
maknanya (dengan menggunakan gambar, isyarah,agerp&ragaan, dan
lain lain). Setelah yakin bahwa siswa telah pahaemudian guru
menggunakan kalimat atau jumlah dalam komunikaetfs.

b. Guru menyuruh siswa membuka buku dan membacakamatatian jumlah
sekali lagi dan meminta siswa untuk mengulangi lbacaan yang ada
dalam buku ajar siswa.

c. Siswa mengulangi kalimat dan jumlah secara bersamaas kemudian
kelas dibagi dua atau tiga kelompok, setiap keldmpominta untuk
mengulang-ulang sampai akhirnya guru memilih sis@eara acak untuk
mengulang dan diikuti oleh teman lainnya.

d. Setelah siswa memahami kalimat dan jumlah, guru m@ikan teks
sederhana dan menyuruh siswa membaca dalam hatndabktu yang

cukup.



. Setelah guru merasa bahwa siswa secara umum tdédaisenembaca guru
meminta siswa menghadap ke depan dan membiarkantétalp terbuka.

. Sebaiknya guru tidak memberi toleran waktu bagi ybatym selesai dan
membiarkan mereka mengulangi teks pada waktu tgayab. Ini
mendorong siswa untuk membaca secara cepat.

. Guru mengajukan pertanyaan seputar teks dan buép tetbuka, karena
guru tidak menguji hafalan siswa serta guru menilpdisan siswa mencari
jawaban dalam teks.

. Sebaiknya petanyaan urut berdasakan jawaban dalksnsehingg dapat
diketahui sampai batas mana.

i. Hendaknya pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkatggawpendek.

j. jika salah seorang siswa tidak mampu menjawab mpgtn hendaknya

pertanyaan diberikan kepada yang lain.

. Memotivasi siswa untuk menjawab pertanyaan sebagaianyang ada

dalam teks tanpa meminta siswa menjawab dengarapagkbaru .

. Hendaknya guru menghentikan pertanyaan sekiranyeafi@n siswa mulai
melemah. Waktu yang ideal untuk tanya jawab kira-K0 sampai 25
menit.

.Setelah itu siswa mengulangi lagi bacaan denganbaeandalam hati.atau
menyuruh seorang siswa yang bagus bacaanya untukbaoca dengan
keras dan diikuti oleh siswa lainnya.

. Terakhir medorong siswa mengajukan pertanyaan yawgbannya ada

dalam teks untuk dijawab oleh teman-temannya baiknganai

pemahaman teks atau seputar kaitlah

ltulah beberap langkah atau strategi pembelajamada Arab bagi

siswa atau orang non Arab yang dianggap bahasamasih sebagai bahasa

asing. Menurut penulis langkah-langkah atau straergebut masih bersifat

umum dan untuk semua jenjang atau tingkatan.

Pembelajaran bahasa Arab juga akan lebih baik kdigpesifikkan

dengan jenjang umur agar skenario pembelajarar leibéndalam dan

ketuntasan dalam proses pembelajaran akan berh&aillena juga



memperhatikan psikologi, antropologi dan sosiolsgwa. Untuk itu agar
karya tulis ini tidak terlalu melebar dari judul ddpan penulis akan
memaparkarstrategi implementasi pembelajanaraharah gir &'ahdalam mata

pelajaran bahasa Arab untuk jenjang Madrasah Aliyah

B. AKTIVITAS BELAJAR DI MA DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN
MAHARAH QIRA 'AH DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI
MA

Menurut hemat penulis bahwa aktivitas siswa dalangmplementasikan
keterampilan membacam@héarah gird’ah) dalam proses pembelajaran bahasa
Arab di tingkat Madrasah Aliyah, yaitu:

a. Melafalkan dan membaca nyaring kata, kalimat dacewa tulis dengan benar

b. Guru memberikan contoh tata-cara membaca dengaar lmEm baik yang
sesuai dengan gaidah membaca nash-nash Arab.

c. Guru membaca seluruh naskah atau materi ajar.

d. Siswa mendengarkan apa yang di baca oleh guru.

e. Setelah siswa benar-benar mendengarkan, guru neerkepada siswanya
untuk menirukan bacaan tersebut.

f. Guru meminta beberapa siswa dengan cara diacak unembaca yang
diperdengarkan kepada teman-temanya, sementara dguga ikut
memperhatikan agar bisa membenarakan kalau adaapebkata atau lafadl
yang kurang jelas atau tidak benar.

g. Setelah itu, guru meminta seluruh siswanya untuknbaEa dengan suaru yang
keras.

Cara membaca tersebut dinamakan dengan membacaeaksuas ' 3!
4,¢al)) , yang dalam kegiatan membaca keras ini ditekartkamtama dalam
kemampuan membaca dengan:

1. Menjaga ketepatan bunyi bahasa Arab, baik dari sekhraj maupun sifat-
sifat bunyi yang lain.

2. Irama yang tepat dan dan ekspresi yang mengganbpétasaan penulis

3. Lancar, tidak tersendat-sendat dan terulang-ulang



4. Memperhatikan tanda baca atau tanda grafis (pusigjtua

5. Membaca keras ini yang juga disebut dengan “membaenis”’.
Bagaimanapun juga mengandung aspek artistik. T8dtikp orang penutur asli
sekalipun, punya kemampuan untuk membaca teknserara efektif. Namun
usaha ke arah itu dalam pembelajaran bahasa hemus dilakukan hingga
mencapai hasil maksintal

Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana secarat,tefgdam hal ini
beberapa strategi yang harus dilakukan adalah:

1. Setelah siswa memahami kalimat dan jumlah, guru m@ikan teks
sederhana dan menyuruh siswa membaca dalam hatn dabktu yang
cukup.

2. Setelah guru merasa bahwa siswa secara umum téésaiseembaca guru
meminta siswa menghadap ke depan dan membiarkantétalp terbuka.

3. Sebaiknya guru tidak memberi toleran waktu bagi yaalym selesai dan
membiarkan mereka mengulangi teks pada waktu tgayab. Ini
mendorong siswa untuk membaca secara cepat.

Tekhnik kemahiran membaca dalam hal ini dinamakaga j dengan

membaca dalam hati ( ), yang bertujuan untuk memperoleh pengertian

baik pokok-pokok rincianya. Oleh karena itu hak&ut merupakan sarana bagi
jenis membaca yang lain, yakni membaca analisignlmaea cepat, membaca
rekreatif dan sebagainya.

Dalam kegiatan membaca dalam hati, perlu diciptakasana kelas yang
tertib sehingga memungkinkan siswa berkonsentegsda:
1. Vokalisasi, baik hanya menggerakkan bibir sekalipun
2. Pengulangan membaca, yaitu mengulangi gerak maagljpatan) kepada

kalimat sebelumnya yang sudah dibaca;

3. Menggunakan telunjuk/petunjuk atau gerakan kepala.

Dalam menemukan makna dan gagasan atau ide wadansecara tepat,

maka:



1. Guru mengajukan pertanyaan seputar teks dan bu&p tetbuka, karena
guru tidak menguji hafalan siswa serta guru menilpdisan siswa mencari
jawaban dalam teks.

2. Petanyaan urut berdasakan jawaban dalam teks gelmgat diketahui
sampai batas mana.

3. Pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan jawabanekedila salah
seorang siswa tidak mampu menjawab pertanyaan keyagertanyaan
diberikan kepada yang lain.

4. Memotivasi siswa untuk menjawab pertanyaan sebagaianyang ada
dalam teks tanpa meminta siswa menjawab dengarapagkbaru.

5. Hendaknya guru menghentikan pertanyaan sekiranyefi@n siswa mulai
melemah. Waktu yang ideal untuk tanya jawab kira-K0 sampai 25
menit.

6. Setelah itu siswa mengulangi lagi bacaan denganbaeandalam hati.atau
menyuruh seorang siswa yang bagus bacaanya untokbaca dengan
keras dan diikuti oleh siswa lainnya.

7. Terakhir medorong siswa mengajukan pertanyaan yawgbannya ada
dalam teks untuk dijawab oleh teman-temannya baiknganai
pemahaman teks atau seputar kaidah.

Dalam ranah yang ketiga ini dinamakan dengan meaBaalitis (
), yang berkonsentrasi bagaimana siswa mampu memasiabacaan,

melatih siswa agar memiliki kemampuan mencari mfasi dari bahan
tertulis. Selain itu siswa dilatih agar dapat mealgdan menunjukkan rincian
informasi yang memperkuat ide utama yang disajiganulis. Siswa juga
dilatih berfikir logis, mencari hubungan antarausk¢jadian dengan kejadian
yang lain, dan menarik kesimpulan yang tidak testsécara eksplisit dalam
bacaan?

ltulah beberapa aktivitas belajar atau langkah ateategi atau tekhnik
dalam proses implentasi pembelajaran bahasa Alamadaahéarah gird’ahdi
tingkat Madrasah Aliyah (MA), namun keberhasilam dadaknya sebuah

strategi juga tergantung kepada guru yang mengigar evaluasi. Dengan



demikian penulis berupaya untuk memberikan stragbeggaimana cara

mengevaluasi dengan benar dan baik.

C. PROSESEVALUAS|I MAHARAH QIRA 'AH DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB UNTUK TINGKAT MADRASAH ALIYAH

Setelah penulis memaparkan mengenai pemahamanpatagertian dan
prinsip-prinsip serta tujuan evaluasi, maka penwkan mengulas sedikit
bagaimana cara atau strategi proses evaluagharah gqir &ah dalam
pembalajaran bahasa Arab untuk jenjang pendidikadrasah Aliyah.

Sebagaimana penulis katakan didepan bahwa evaloasiupakan
pertimbangan nilai berdasarkan data dan informasgydikumpulkan, dianalisis
dan ditafsirkan dengan sisitematis dan tes merupbakhan pertimbangan dalam
melakukan evaluasi.

Dapat disimpulkan bahwa evaluasi dapat berhasibipada nilai yang
didapatkan melalui tes, jadi dalam mengevaluasiaharah qir&’ah dalam
pembalajaran bahasa Arab untuk jenjang pendidikadrdsah Aliyah juga yang
tidak lepas dari tiga prinsip ranah pendidikan, tiyakognitif, afektif dan
psikomotor, walupun bentuk tesnya bermacam-macam.

Menurut sepengetahuan penulis bahwa tes yang seiadpkan dalam
maharah qir&’ah dalam pembalajaran bahasa Arab untuk jenjang gexadi
Madrasah Aliyah masih hanya menggunakan tes talsm bentuk pilihan ganda
(multiple choisgdan isianigai).

Item tes pilihan ganda merupakan jenis tes objeliig paling banyak
digunakan oleh para guru. Karena tes ini dapat olaemgpengetahuan yang luas
dengan tingkat domain yang bervariasi. Item tethanl ganda memiliki semua
persyaratan sebagai tes yang baik, yakni dilihats#agi objektivitas, reliabilitas,
dan daya pembeda antara siswa yang berhasil desgama yang gagal dalam
belajar.

Menurut penulis setelah membaca dan menyusun sdal keeberapa
kelebihan dan kekurangan dalam penyusunan atauigsmues dalam bentuk
pilihan ganda, yaitu:

1. Kelebihan dan Kekurangan Bentuk Tes Pilihan Ganda



a. Kelebihan Bentuk Tes Pilihan Ganda

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

h)
)
)
k)

Mudah koreksinya

Waktu koreksi lebih cepat

Mengcover materi lebih luas

Mudah dianalisis

Dapat menjangkau lebih banyak materi/lkompeteng ydan diukur
Lebih efisien dalam menilai

Dapat mengkover materi yang lebih luas/dapat memrakampir
seluruh SK, KD

Mudah dianalisis butir soalnya dengan softwareteut

Jawaban yang benar hanya satu

Siswa lebih mudah mengerjakan

Penyelesaian soal lebih sederhana

Mudah dibuat online

Soal dapat disusun bervariasi berdasarkan indikatog sama

Bisa dijawab dalam waktu singkat.

b. Kekurangan atau Kelemahan Bentuk Tes Pilihan Ganda.

a)
b)
C)
d)

e)
f)
9)
h)
)
)

K)

Membuat soal memerlukan waktu yang lama

Sulit membuat pengecoh atdistructor

Lebih bersifat subjektif (siswa menjawab bersiéditak-tebakan)

Tidak dapat mengetahui proses/langkah-langkah sisdalam
menyelesaikan soal

Memungkinkan jawab spekulasi

Memungkinkan adanya kebocoran yang mudah

Mudah ditebak jawabannya oleh siswa

Rawan bocor apabila hanya membuat 1 set soal letak parallel
Kesulitan menulis/membuat soal untuk analisis diaiesis

Memerlukan banyak biaya karena membutuhkan kergggygandaan
yang lebih banyak

Hasil skor yang tinggi belum tentu dari kemampuabesarnya (betul

jawaban karena kebetulan)



2. Kaidah Penulisan Soal Uraian dan Pilihan Ganda.

Penulis berpendapat bahwa ada beberapa kaidahtrdéegisyang sering
dilakukan oleh guru dalam melakukan tes adalahtués atau uraian dan
pilihan ganda setelah usai proses pembelajaraf, delam ulangan harian
maupaun semesteran atau tes sumatif, kaidah-keadsdbut adalah:

a. Kaidah Penulisan Soal Uraian.

a) Soal sesuai dengan indikator

b) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkah sedaai

c) Materi yang ditanyakan sesuai dengan tujuan perrgaku

d) Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjamis jeekolah atau
tingkat kelas

e) Menggunakan kata tanya atau perintah yang menjavtaban uraian

f) Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakah so

g) Ada pedoman penskorannya

h) Tabel, gambar, grafik, peta, atau yang sejenisigaikian dengan jelas
dan terbaca

i) Rumusan kalimat soal komunikatif

J) Butir soal menggunakan bahasa Arab derggadahyang baku dan benar
serta baik

k) Tidak menggunakan kata/ungkapan yang menimbulkaafpean ganda
atau salah pengertian

[) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku seteatjpaitjat tertentu

m)Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan ygreg deenyinggung
perasaan siswa.

n) Disarankan dalam penulisan soal dengan kata-katga tgharful al-

Istifham).

Menurut pengamatan penulis masih banyak menemukaulipan soal
yang tidak menggunakan kata tanyaarful al-Istifhan), sehingga soal
nampak bukan soal namun nampak penyempurnaan kalaaa

b. Kaidah Penulisan Soal Pilihan Ganda.
a) Soal harus sesuai dengan indikator.

b) Pilihan jawaban harus homogen dan logis



c) Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang benar

d) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas

e) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus mkampaernyataan
yang diperlukan saja.

f) Pokok soal jangan memberi petunjuk kearah jawabag penar

g) Pokok soal jangan mengandung pernyataan yang dtemsifjatif ganda.

h) Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama.

i) Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan “seifihan jawaban
diatas salah” atau “semua pilihan jawaban diataaiie

J) Pilihan jawaban yang berbentuk angka harus disbsuttasarkan urutan
besar kecilnya nilai angka tersebut.

k) Gambar grafik, tabel, diagram, dan sejenisnya y@ngepat pada soal
harus jelas dan berfungsi.

[) Butir materi soal jangan bergantung pada jawabahssibelumnya.

m)Setiap soal harus menggunakan bahasa Arab yangisdemgan
ga’'idahnya yang benar dan baik.

n) Jangan menggunakan bahasa pasamblal{jaat asy-syai'altapi harus
dengan bahasa resmi

o) Pilihan jawaban jangan mengulang kata atau frasg pakan merupakan
satu kesatuan pengertian.

p) Penulisan harus sesuai dengan penuliggidah Bahasa Arab baik dari
literasi maupun angka.

Itulah beberapa startegi atau cara dalam pelaksagaauasi sampai
pembuatan soal dalam bentuk isian mapun dalam k@itban ganda dalam
Mah arah Qir &ah pembalajaran bahasa Arab untuk jenjang Madrasah
Aliyah.

Menurut penulis gaidah penulis soal tersebut sud@k dan benar
namun perlu di fahami oleh semua guru bahasa Agabraereka benar-benar
siap mengajar dan juga siap membuat atau menyumlnlarena evaluasi
merupakan alat ukur pasca proses pembelajaranudanmerupakan koreksi
bagi guru terhadap keberhasilan ataupun kegagalanagas penyajian proses

pembelajaran.



D. KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MAN

Perkembangan proses pembelajaran bahasa Arab sdipgagaruhi oleh
metode pembelajaran itu sendiri. Berbagai metodebpéajaran bahasa Arab telah
ditempuh oleh para praktisi sejak penyebaran agalam, namun perlu inovasi-
inovasi baru agar bahasa Arab bisa berkembang aeba@ga perkembangan
agama Islam di dunia ini. Karena dengan mengemizanglihasa Arab juga sama
halnya mengembangkan bahasa Al-Qur’an dan bahasa#\tslam.

Belajar Bahasa Arab (asing) berbeda dengan bdajaasa ibu, oleh karena
itu prinsip dasar pembelajarannya harus banyakepdadn, baik menyangkut
pendekatan, metode, strategi (model pembelajaragnmyateri maupun proses
pelaksanaan pembelajarannya.

Setiap anak manusia pada dasarnya mempunyai keraarmptuk menguasai
setiap bahasa, walaupun dalam kadar dan dorongag larbeda. Adapun
diantara perbedaan-perbedaan tersebut adalah wjuam pembelajarannya yang
ingin dicapai, kemampuan dasar yang dimiliki, masivyang ada di dalam diri
dan minat serta ketekunannya.

Tujuan pembelajaran Belajar bahasa ibu (bahasadmgwaerupakan tujuan
yang hidup, yaitu sebagai alat komunikasi untuk capai sesuatu yang
diinginkan dalam hidupnya, oleh karena itu motivastuk belajarnya sangat
tinggi. Sementara itu belajar bahasa asing, sepahiasa Arab (bagi non Arab),
pada umunya mempunyai tujuan sebagai alat komunieas ilmu pengetahuan
(kebudayaan). Namun bahasa asing tidak dijadikbagse bahasa hidup sehari-
hari, oleh karena itu motivasi belajar Bahasa Aedbh rendah daripada bahasa
ibu. Padahal besar kecilnya motivasi belajar Bahfasd mempengaruhi hasil
yang akan dicapai.

Kemampuan dasar yang dimiliki Ketika anak keciklgsl bahasa ibu, otaknya
masih bersih dan belum mendapat pengaruh bahasatdin, oleh karena itu ia
cenderung dapat berhasil dengan cepat. Sementtka keempelajari bahasa

Asing atau Bahasa Arab, ia telah lebih dahulu masgubahasa ibunya, baik



lisan, tulis, maupun bahasa berpikirnya. Oleh kat&nmempelajari bahasa Arab
tentu lebih sulit dan berat, karena ia harus margikan sistem bahasa ibu
kedalam sistem bahasa Arab, baik sistem bunyiktsirikata, struktur kalimat
maupun sistem bahasa berpikirnya.

Sebagaimana di ketahui bahwa tekhnik pembelajaabada itu ada dua yaitu
tekhnik pembelajaran unsur bahasdanguage Materigl dan tekhnik
pembelajaran kemahiran berbahasaguage Ski)l

Sementara itu dalam tekhnik pembalajaran unsurdaapanguage Materigl
dikenal dengan beberapa unsur yaitu: unsur ucapeur baca tulis, unsur kosa
kata, dan unsur tata bahagwo{idah).

Sedangkan dalam tekhnik pembelajaran unsur kenmalaitau ketrampilan
berbahasa ada empat unsur yaitu: unsur ketrampikamyimak (aharatul al-
istimak), unsur keterampilan berbicaremgharatul al-kalary unsur ketrampilan
membacarfaharatul al-gira’ah) dan unsur keterampilan menulimgharatul al-
kitabah) harus digali dari diri siswa. Karena tugas segraendidik atau guru
bahasa adalah menggali potensi ketrampilan kebahasag dimiliki oleh setiap

orang atau siswa.

E. IMPLEMENTASI MAHARAH QIRA 'AH DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB DI MAN 1 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2009-
2010)

Dalam konteks ini dapat disimpulkan bahwa implerasinkurikulum adalah
suatu proses guru atau tenaga pendidik BahasadhistAN 1 Semarang dalam
melaksanakan kurikulum Bahasa Arab yang di suseh &kmentrian Agama
Republik Indonesia nomer 02 tahun 2008 dalam sitpesbelajaran di kelas-
kelas di Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang.

Setelah para tenaga pendidik mendesain perangkabgb@aran yang
mengacu pada kurikulum dengan langkah-langkahnterteyang pada akhir dari
langkah tersebut adalah menyusun Rencana Pelaks&embelajaran (RPP),
maka harus di implementasikan di dalam kelas. Mgnbemat penulis setelah
mengadakan penelitian yang dilaksanakan pada thriggaampai pada 22 di
MAN 1 Semarang di kelas X1-X2, XI IPA1 dan Xl IPAH MAN 1 Semarang



dan khsusnya dalammahé&rah gir&’ahdari 4 tenaga Pendidik atau guru Bahasa

Arab yaitu: Bapak Zainuri Siraj, Bapak M. Taufigaf@ak Nurhadi dan Bapak

Nurkhan dapat disimpulkan sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

¢)

h)

)

Proses pembelajaran Bahasa Arab datagharah gird’ahtidak mengacu
pada administrasi yang telah ditulis

Proses pembelajaran Bahasa Arab dalanmahdrah qird’ah masih
menggunakan metode grammer dan tarjamifdarilah al-gawa’id wat-
tarjamab), seperti mereka masih menerjemahkan materi ajgada siswanya,
sehingga siswa bersifat pasif dan tidak kreatif.

Langkah-langkah dalam RPP yang telah di tulis gletu tidak dilaksanakan
sebagaimana mestinya hanya dikumpulkan di kepdalae sebagai sarat
administrasi saja dalam menyongsong akreditasi.

Pelaksanaan pembelajararaharah gird’ahtidak dilaksnakan sebagaimana
mestinya dengan maksud bahwa siswa jarang dibesenkeatan untuk
membaca dengan membaca kefis& ah jahriyah) dan membaca dalam hati
(Qir&’ah Shamithah

Kebanyakan siswa masih menerjemahkan materi yaag ssthingga materi
atau buku siswa penuh dengan arti berbahasa Indodesawah tulisan
tersebut (addenggotnya

Penulis tidak menemukan permainan-permainan kebahaél-al'ab al-
lughawiyg baik dalam konsep maupun dalam proses pembeiajsehingga
proses pembelajaran kurang menarik bagi siswa.

Setelah materi ajar dipandang selesai, tidak pesigata diberi kesempatan
untuk bertanya tentang materi ajar tersebut.

Pelaksanaan evaluasi tidak merata, hanya diberditan ditujukan kepada
siswa yang paham saja, sementara yang tidak patlamamnya tidak paham.
Dalam mengajar rata-rata mereka (tenaga pengajagihnmenggunakan
methode ceramah di dalam kelas.

Kebanyakan guru bahasa Arab di MAN 1 Semarang datemgajar masih
bersifat satu arah, belum bisa menganggap siswagaepeserta didik tapi
masih menganggap sebagai objek didik. Dengan kadttwa guru hanya

mentransfer pengertian atau pemahanteangfer of knowladgedari buku



ajar ke dalam otak siswa dan siswa hanya diamai menerima saja dan
siswa kurang diberi kesempatan untuk mengekspreskemampuannya
dalam mengikuti dan memahami materi ajar yang adand buku maupun
yang telah disampaikan oleh guru.

k) Tidak ada komunikasi aktif antara siswa dan guru.

[) Proses pembelajaran masih bersifat kaku dan memcedk@ngan bukti guru
sering membentak siswa untuk diam dan di suruh regmagikan.

m) Masih ditemukan oleh peneliti di dalam kelas siswengantuk atau
melakukan aktifitas sendiri dengan bermamobile phone(hand phong
sendiri dengan tidak memperhatikan guru yang sedeargerangkan.

n) Tidak pernah menggunakan laboratorium bahasa, phdahenurut
pengamatan penulis di MAN 1 Semarang memiliki dueng laborat Bahasa

yang seharusnya laborat tersebut dimanfaatkan samakmungkin.

F. EVALUASI IMPLEMENTASI MAHARAH QIRA'AH DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MAN 1 SEMARANG.

1. Rancangan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab di MI/A¢marang Tahun
Ajaran 2009-2010.
1). Persiapan Pendidik dalam Menyusun Tes.
Sebelum soal tes atau ujian di teskan atau diujj@ndidik harus
menyusun soal, namun sebelum soal di tulis adarbpédangkah yang

harus diperhatikan oleh penulis soal diantaranydaad

Penentuan kompetensi, Materi, Indikator, tujuan tes
Penyusunan kisi-kisi tes,

Penulisan soal,

Penelahaan soal (validasi soal)

Perakitan soal menjadi perangkat tes,

-~ ® a0 T p

Uji coba soal

Analisis Soal

= «Q

Revisi
Bank Soal



J. Penyajian tes kepada siswa
k. Skoring (pemeriksaan jawaban siswa)
2). Bentuk-Bentuk Tes.

Bentuk tes bahasa Arab yang dilaksanakan di MANM&ang hanya
berbentuk pilihan gandavltiple Choicg dengan lima pilihan atau opsi
yaitu: a, b, ¢, d, dan e, yang ditulis dengan baleasb(=s ,»> ,z ,< ,!)
dengan jumlah 45 soal pilihan ganda dan 5 esai fiiiklek maupun uriaian
yang diadakan hanya dalam bentuk tulis saja dam kali dalam satu
semester.

Dalam pandangan Gronlund and Liun (1985), tes goililganda ini
dapat digunakan untuk mengukur berbagai hasil pkxjaban dari yang
sederhana sampai yang kompleks. Sependapat dergiayataan ini,
Djuwandono (1996) menegaskan, bahwa dalam pengapaiaasa, jenis tes
pilihan ganda ini banyak digunakan untuk pengukulrarbagai kemampuan
berbahasa dan komponen bahdsa.

Menurut hemat penulis bahwa pelaksanaan tes |lehiimya diadakan
tiap akhir perbab dengan mempertimbangkan empatddapilan berbahasa,
kalau dalam keterampilan mendengar dan berbichib ik diadakan tes
lesan, sementara tes tulis lebih baik diadakan @amtuk keterampilan

membaca dan menulis.

3) Strategi Pendidik Mengevaluasi Siswa dalaharah Qird’ah

Standar kompetensi (SK) yang diujikan dalam tes bsma adalah
memahami wacana tulis yang berbentuk paparan &tgdlan Kompetensi
Dasar (KD) adalah melafalkan dan membaca nyaring, kiealimat dan
wacana tulis dengan benar, mengidentifikasi bedarktema wacana secara
tepat, menemukan makna dan gagasan atau ide wadiarsecara tepat.

Dengan demikian diharapkan siswa disamping mampaukun
membaca wacana tulis baik yang berbentuk papasandslog dengan benar
dan baik juga juga mampu untuk memahami wacareehliat, dengan

memahami wacana tersebut maka diharapkan siswa wunaomypuk



mengidentifikasi bentuk dan tema wacana secararbdaa baik dan

menemukan makna dan gagasan atau ide secara tepat.

Pendidik pelajaran bahasa Arab di MAN 1 Semaranganida
melaksanakan evaluasi pembelajaran bahasa Araln déd&harah Qird’ah
sudah barang tentu diharapkan sesuai dengan set&odgetensi dan
kompetensi dasar yang ada, namun kenyataan yangj &N 1 Semarang
hanya menggunakan tes yang berbentuk tulis sajak it langkah-langkah
atau strategi menurut penemuan penulis adalah sielbagkut:

a. Menurut kalender pendidikan ketika waktu tes seemegbaik di
pertengahan tahun ataupun di akhir tahun dataraykkia kurang tiga
minggu koordinator bahasa Arab menyuruh sebagaiam gntuk menulis
soal dengan jumlah 45 berbentuk pilihan ganda desab

b. Tanpa ada kisi-kisi soal, penulisan soal langsungults sesuai dengan
materi yang telah diajarkan.

c. Meteri sesuai dengan kelas dan semester

d. Kunci disediakan

e. Strategi pensekoran tidak diberikan atau tidakpsdanjuk.
ltulah beberapa strategi atau langkah-langkah peradidik di MAN 1

Semarang dalam mengevaluasi siswanya.

. Data Temuan Pelaksanaan Evaluasi dalam Tes Pearbel&ahasa Arab dalam
Mahéarah Qir&’ah

Tes yang baik harus sesuai dengan setandar korspel@m kompetensi
dasar yang diharapkan atau dianjurkan oleh pergn&ankulum yang juga
harus sinergi dengan apa yang tertulis dalm sylalansrancangan pelaksanaan
pembelajaran.

Berikut ini beberapa kompetensi yang harus digalamh mengadakan tes
yang sesuai dengdtaharah Qird’ahyang dapat diintegrasikan, yaitu:
a. Membaca dengan lancar, cermat dan tepat dan lain-la
b. Menentukan arti kosa kata dalam konteks kalimagnén.
c. Menemukan makna tersirat dalam teks

d. Menemukan ide pokok dalam paragraf



e. Menemukan ide penunjang dalam paragraf

—

Menghubungkan ide-ide yang terdapat dalam bacaan

Mensarikan/menyimpulkan ide pokok bacaan;

> @

. Menangkap pesan sebuah bacaan dengan cepat;

Mengomentari dan mengkritisi bacaan.

Itulah beberapa langkah yang harus dilalui olelupetes bahasa Arab agar
tes menjadi benar dan baik, namun seperti apa ndaskayang ditulis oleh guru
atau pendidik mata pelajaran bahasa Arab di MANMh&ang pada tahun ajaran
2009-2010.

Dari soal tes yang penulis temukan ada beberapar&egan dalam
merancang dan menulis tes yang dilaksanakan di MASkemarang terutama
dalam mahéarah qird’ah ketika mengevaluasi peserta didiknya, diantaranya
adalah:

a. Dari segi penulisan.

a) Dalam penulisan perintah ditemukan angka romawiah dl, yang
sebetulnya dalam bahasa Arab tidak ada, yang adgaha dan < ,
kemudian baru ke nomor.

b) Setelah nomor soal dan pilihan ganda tidak ment#katapi pakai tanda
strip (-), karena dalam bahasa Arab titik mempuaytisebagai angka nol
(0).

c) Dalam penulisan jarang ditemukan kalimat tanya,a-rata hanya
meneruskan kalimat atau hanya mengisi titik-tgitu nomor 1-16.

d) Jarang menggunakan kata tanya.

e) Tidak urut dengan standar kompetensi dan kompetassir.

f) Ada opsi pilihan yang tidak stabil dan homogen.

g) Dalam memberikan makna kata masih diterjemahkaandddahasa yang
lain yaitu dari bahasa Arab di terjamahkan ke dabafmasa Indonesia.

h) Kata tanya (Harful istifham) belum dimanfaatkanasaanaksimal.

i) Sebagaiamana perintah untuk menterjamahkan dalaas®dndonesia di
dalam esai.

]) Sebaiknya pilihan ganda di beri nomor 1 sampai dertp dan soal esai

ditulis kembali dengan nomor 1 sampai dengan Sakidilangsungkan.



ltulah yang penulis temukan dalam penulisan saalnténimal ada

sebelasa item kesalahan yang seharusnya dibemapedaaiki.

. Dari segi tata letak (lay out).

Dari segi tata letak juga perlu ada pembenahantatmmya adalah
mengenai keluruasan antara nomor dan pilihan ganda.
Dari segi bahasa.

Stail atau perasaan bahasa ( ) masih nampak setail bahasa Indonesia

sebagaimana dalam soal nomor 4, 16, 28, dan 40.

. Dari seqi Isi

Dari segi isi masih banyak ditemukan beberapa iaataranya adalah:

a) Tidak adanya keurutan antara materi bahasa dergfanakipilan bahasa,
sebagaimana di ketahuai bahwa dalam SK maupun Kig géonjolkan
adalah empat keterampilan bahasa sedang matesaamsuk ke dalam
empat keterampilan tersebut.

b) Masih nampak banyak materi go’idah atau nahwu glmginculkan..

c) Terfokus dalammaharah gird’ahbelum ada soal yang menanyakan
tentang ide pokok dalam paragraf.

d) Belum bisa menemukan makna tersirat dalam bacaan.

e) Baru bisa menemukan makna tersurat saja.

f) Dalam memberikan opsi pilihan masih belum sinetrgu airut,

g) Belum bisa menemukan ide penunjang dalam bacasabtgr

h) Masih selalu memunculkan nahwu atau qowa'id.

Itulah beberapa kekurangan dalam penulisan socaihdds maupun ujian
yang ditulis oleh beberapa guru bahasa Arab di MARemarang terutama

dalammahéarah qgird’ahdalam tahun ajaran 2009-2010.

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini dapambil kesimpulan

Dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini dagembil kesimpulan bahwa:



1. Proses pembelajaran bahasa Arab dalamaharah qird’ah tidak dapat
dilepaskan dari faktor guru dalam menyusun adnmassipembelajaran yang
berupa perencanaan pembelajaran yang meliputi, nafe pendidikan,
Program Tahunan (Prota), Program Semester (ProrBg&bus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), karena dengan speayu administrasi
yang baik pasti akan mempengaruhi implementasi mdirasi tersebut dalam
kegiatan pembelajaran, berhasil dan tidak prosesbe®jran tergantung
bagaimana seorang pendidik dalam menulis atau many@administrasi
pembelajaran.

2. Keberhasilan siswa dalam mengerjakan tes juga riengg bagaimana
seorang guru dalam menyusun atau menulis tes askalm tes.ujian, baik
buruknya tes bukan terletak pada bagaimana sissa rhenjawab tes saja

tetapi juga tergantung pada bagaimana guru atadigokeralam menulis tes.
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